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ABSTRAK 
 
Beberapa bangunan kolonial Belanda masih bertahan di tengah-tengah kemunculan 
fungsi-fungsi baru pada kawasan alun-alun Kota Malang, salah satu diantaranya adalah 
bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang. Namun sayang pada 
beberapa bagian fasade bangunan telah mengalami perubahan yang diakibatkan oleh 
perubahan ruang. Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui karakter visual dari fasade 
bangunan kolonial Belanda Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang. 
Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan langkah 
mendekripsikan elemen-elemen visual bangunan dan menganalisisnya sehingga dapat 
disimpulkan karakter visual bangunan. Karakter visual yang ditunjukkan oleh Kantor 
Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang adalah langgam Nieuwe Bouwen. 
Penggunaan jendela dan pintu dengan ukuran gigantis pada fasade bangunan 
menggambarkan bangunan milik penguasa yang ingin membuat bangunannya lebih 
atraktif dari yang lain. 
 
Kata kunci: elemen visual, karakter visual, bangunan kolonial Belanda 
 
ABSTRACT 
 
One of Dutch colonial building that still survives in the middle of new function of Kota 
Malang park area is Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang. But 
unfortunately in some parts of the facade building has been changed due to the change 
of the rooms. The purpose of this study is to determine the visual character of the 
Dutch colonial building facade official Pelayanan Perbendaharaan Negara. The method 
has been used is a descriptive analysis method with some steps by describing the visual 
elements of building and analyzing it, thus we can conclude the visual character of 
building. Visual character that has been shown by the KPPN office of Malang City is a 
Nieuwe Bouwen style. The use of windows and doors to the gigantic size of the building 
facade belongs to past authority that wanted their building were more attractive from 
any other buildings. 
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1. Pendahuluan 
 
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang menjadi salah satu 
bangunan peninggalan bangsa Belanda yang masih tetap bertahan di tengah-tengah 
kemunculan fungsi-fungsi baru di Kota Malang karena merupakan penghubung 
pemerintahan kota dengan provinsi. Lokasi bangunan Kantor Pelayanan 
Perbendaharaaan Negara yang terletak pada salah satu pusat kota yaitu kawasan Alun-
alun Kota Malang, yaitu merupakan kawasan pusat pertokoan dan pemerintahan 
menjadikannya salah satu ikon penting di kawasan tersebut. Bangunan Kantor 
Pelayanan Perbendaharaaan Negara yang telah berusia lebih dari 70 tahun ini 
mencerminkan langgam arsitektur kolonial Belanda Nieuwe Bouwen yang terlihat 
minimalis dan modern. 
Seiring berkembangnya kebutuhan pengelola bangunan dan langgam arsitektur 
di Indonesia maka berdampak pada perubahan bangunan tersebut. Perubahan yang 
terjadi salah satunya adalah pada fasade bangunan, yang berdampak pada perubahan 
karakter visual bangunan. Fasade merupakan aspek penting dalam menentukan 
karakter bangunan, hal tersebut ditekankan oleh Krier (2001) yang menyatakan bahwa 
fasade bangunan merupakan elemen arsitektur penting yang menggambarkan fungsi 
dan makna sebuah bangunan. Fasade juga dapat menggambarkan keadaan budaya pada 
masa lampau dan masa kini, memperlihatkan kriteria tatanan dan penataan serta 
memberikan kreativitas dalam ornamen dan dekorasi bangunan. 
Menurut Fajarwati (2011), karakter dari sebuah objek arsitektur merupakan 
keberagaman atau kekhasan yang tersusun menjadi ciri-ciri objek arsitektural atau 
susunan elemen dasar yang terangkai sehingga membuat objek tersebut mempunyai 
kualitas atau kekhasan yang membedakan dengan objek lain.  
Fasade bangunan yang mengalami perubahan sedikit demi sedikit mulai 
mengaburkan karakter visual dari gaya bangunan. Karakter visual menjadi ciri khas dari 
suatu objek arsitektur untuk membedakannya dari objek arsitektur yang lainnya. 
Mengkaji fasade bangunan yang sejatinya menggambarkan fungsi bangunan, makna dan 
kebudayaan masa lampau menjadi salah satu faktor pembelajaran yang tidak hanya 
untuk mengenang sejarah namun juga untuk mendapatkan ilmu yang dapat dipelajari 
baik untuk sekarang maupun untuk generasi mendatang. 
Studi ini mengkaji permasalahan mengenai karakter visual fasade bangunan 
kolonial Belanda Kantor Pelayanan Perbendaharaaan Negara Kota Malang. Pengkajian 
karakter visual fasade bangunan ini meliputi elemen fasade antara lain atap, dinding 
eksterior, pintu, jendela dan kolom bangunan. Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka dapat diketahui tujuan studi ini untuk mengidentifikasi karakter visual fasade 
bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaaan Negara Kota Malang. Karakter visual 
fasade bangunan menjadi topik utama yang diangkat pada studi ini karena dari karakter 
visual suatu bangunan dapat diketahui gaya atau langgam yang dimiliki oleh bangunan.  
 
2. Metode Penelitian  
 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. Langkah awal 
penelitian yaitu melakukan observasi lapangan atau kegiatan survei pada objek 
penelitian dan pengumpulan data sekunder mengenai objek penelitian. Hasil dari 
observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran fasade objek penelitian. Hasil dari 
observasi di lapangan dapat diketahui perubahan apa saja yang terjadi dan sejauh mana 
perubahan yang terjadi mempengaruhi fasade bangunan.  
Setelah mengetahui gambaran dari fasade bangunan yang diteliti maka kemudian 
mendeskripsikan tiap elemen penyusun fasade bangunan. Setelah mendeskripsikan 
elemen-elemen penyusun fasade kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menyimpulkan 
karakter visual dari bangunan. Indikator yang digunakan untuk mencari ciri spesifik 
atap dan kolom adalah bentuk, material, warna, ornamen, serta perubahan yang terjadi. 
Indikator tambahan untuk elemen pintu dan jendela adalah arah unit bukaan, 
sedangkan untuk elemen dinding eksterior adalah tekstur. 
 
 
3. Hasil Dan Pembahasan  
 
Handinoto (1996) menyatakan istilah gaya bangunan sesudah tahun 1920-an 
dengan nama Nieuwe Bouwen yang merupakan aliran Internasional Style. Seperti halnya 
arsitektur barat lain yang diimpor, maka penerapannya disini selalu disesuaikan dengan 
iklim serta tingkat teknologi setempat. Wujud umum dari dari penampilan 
arsitektur Niuwe Bouwen ini berwarna putih, atap datar, menggunakan gevel horizontal 
dan volume bangunan yang berbentuk kubus. Sebuah istilah untuk beberapa arsitektur 
internasional dan perencanaan inovasi radikal dari periode 1915 hingga sekitar tahun 
1960. Gaya ini dianggap sebagai pelopor dari International Style. Karakteristik Nieuwe 
Bouwen meliputi: atap datar, gevel horisontal, volume bangunan yang berbentuk kubus, 
serta warna putih. 
Sebagian besar gedung-gedung kolonial yang ada di Malang dibangun sesudah 
tahun 1920. Gaya arsitektur kolonial modern setelah tahun 1920 an di Hindia Belanda 
pada waktu itu sering disebut sebagai gaya Nieuwe Bouwen, yang disesuaikan dengan 
iklim dan teknik bangunan di Hindia Belanda waktu itu. Bangunan Kantor Pelayanan 
Perbendaharaaan Negara memiliki langgam arsitektur Nieuwe Bouwen. Hal tersebut 
dapat dilihat dari denah simetris bangunan, dominan warna putih serta yang dapat 
dilihat dari ciri-ciri yang dimiliki yaitu bangunan lebih berkesan massif dan kokoh 
dengan bentuk yang sederhana serta adaptasi dengan arsitektur setempat. Namun 
uniknya pada bangunan bergaya Nieuwe Bouwen ini yang secara formal menyatakan 
beratap datar, namun tidak terjadi pada bangunan ini yang memiliki atap miring (lihat 
gambar 1). 
Fasade bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaaan Negara telah mengalami 
beberapa perubahan, namun perubahan yang terjadi dapat diidentifikasi sehingga dapat 
diketahui wujud fasade asli bangunan.Perubahan yang paling banyak terjadi terletak 
pada bagian dalam bangunan. Perubahan yang terjadi diakibatkan oleh penambahan 
ruang dalam bangunan. 
 
 
(a)      (b) 
Gambar 1. Bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaaan Negara: (a) Tahun 1936  
dan (b) Tahun 1950-an (Sumber: wikimapia, 2015) 
 
 
Gambar 2. Bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Tahun 2015 
 
 Pada awalnya fasade sisi barat dan timur bangunan memiliki bentuk yang 
simetris mengikuti bentuk denah yang simetris. Namun perubahan denah pada 
bangunan tidak begitu berdampak signifikan pada fasade. (lihat gambar 2 dan gambar 
3). 
 
 
(a)     (b) 
 
Gambar 3. (a) Denah lantai II pada tahun 1936 (b) Denah lantai II pada tahun 2015 
 
 Perubahan fasade yang terjadi pada sisi utara dan selatan bangunan berdampak 
pada perubahan jenis pintu yang digunakan. Namun perubahan-perubahan yang terjadi 
dapat diidentifikasi sehingga dapat diketahui bentuk asli dari fasade bangunan (lihat 
gambar 4 dan gambar 5). 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tampak Bangunan Tahun 1936  
 
 
 
 
 
Gambar 5. Tampak Bangunan Tahun 2015 
 
 Selain menunjukkan langgam Nieuwe Bouwen berdasarkan komposisi yang 
simetris pada bangunan, karakter visual Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara juga 
dibentuk oleh adanya elemen-elemen visual yang terdiri dari atap, dinding eksterior, 
kolom, pintu dan jendela, dengan uraian sebagai berikut:  
 
1. Atap  
 
 Bentuk atap pada bangunan terdiri dari konstruksi atap perisai. Material penutup 
atap berupa genteng tanah liat. Warna atap bangunan adalah warna cokelat kemerahan. 
Pada seluruh bagian atap tersebut tidak ditemukan adanya hiasan maupun ornamen. 
Elemen atap menguatkan karakter bangunan karena atap merupakan bagian penting 
dalam pembentuk kesan monumental. Perubahan yang terjadi pada atap hanya berupa 
perubahan warna genteng, dikarenakan warna genteng yang telah memudar (Gambar 
6). 
 
 
 
 
 
 
 
  (a)    (b)  (c)  (d) 
(a) bentuk atap tampak atas  
(b) perspektif bagian timur atap  
(c) perspektif bagian atas atap  
(d) perspektif bagian barat atap  
Gambar 6. Bentuk Atap Bangunan 
 
2. Dinding Eksterior  
 
 Dinding bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara secara keseluruhan 
menggunakan dinding batu bata merah dan diplester. Ada dua jenis ketebalan dinding 
yang digunakan, untuk dinding yang masih asli peninggalan kolonial Belanda adalah 
dinding satu bata ± 40 cm sedangkan dinding tambahan atau dinding baru yang 
digunakan untuk penambahan ruang bangunan adalah dinding pasangan setengah bata 
± 15 cm. Dinding setengah bata digunakan pada ruang kesekretariatan pada lantai dua 
bangunan. Dinding eksterior bangunan ini tidak memiliki ornamen hanya terdapat batu 
granit berwarna hitam setinggi 1m untuk mempermanis bangunan. Dinding eksterior 
bangunan memiliki tekstur yang halus. Warna yang digunakan untuk dinding eksterior 
ini dominan putih. Dominasi warna putih ini memberikan kesan monumental yang 
merupakan salah satu ciri bangunan dengan gaya Nieuwe Bouwen yang telah 
berkembang pada masa itu. Pada dinding eksterior diberi granit setinggi 1 meter yang 
mengelilingi bangunan.  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 7. Dinding Bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang 
 
Pada komponen penyusun fasade, dinding eksterior bangunan memiliki 
ketebalan yang memberikan kesan monumental dan memiliki peran yang penting 
karena memberikan nuansa bangunan kolonial pada bangunan 
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3. Kolom  
 
Perletakan kolom bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara memiliki 
satu jenis kolom dengan kolom yang telah mengalami perubahan serta perbaikan. 
Bentuk kolom sederhana tanpa ornamen namun memiliki kesan kokoh, kuat, dan 
perkasa. Kolom ini berada pada bagian dalam bangunan berfungsi menyangga atap 
bangunan. Saat ini jumlah total kolom Tuscan sebanyak 9 buah kolom. Perletakan kolom 
ini memiliki jarak yang sama. Kolom pada bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan 
Negara adalah berupa kolom-kolom yang terbuat dari cor beton. Keberadaan kolom ini 
merupakan ciri khas dari langgam Nieuwe Bouwen. Warna kolom didominasi warna 
orange (Gambar 8). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Kolom Bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang 
 
 Kolom pada bangunan memiliki bentuk yang sederhana. Ciri khas dari kolom ini 
memiliki permukaan yang halus dan terdapat kayu yang berada pada bagian bawah 
kolom. Kolom ini mendapat perawatan yang cukup baik. 
 
4. Pintu  
 
Pintu adalah salah satu elemen yang penting pada fasade bangunan. Pada 
bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara tidak memiliki banyak jenis pintu 
Kolonial Belanda. Pada fasade bangunan hanya menggunakan dua jenis pintu. Jenis 
pintu yang mendominasi pada fasade bangunan adalah pintu dengan ciri khas yang 
menandakan perkembangan arsitektur abad ke-20. Terdapat tiga tipe pintu yang 
terletak pada fasade sisi utara, timur dan barat bangunan sedangkan pada fasade sisi 
selatan bangunan tidak terdapat pintu. 
Ciri yang menonjol dari tiga tipe pintu ini adalah penggunaan material kaca yang 
disusun pada bagian atas daun pintu. Susunan kaca pada daun pintu memberikan 
dampak langsung pada ruangan yang berada di dalam. Pintu dengan susunan kaca 
secara vertikal mempermudah masuknya cahaya ke dalam ruangan sehingga ruangan 
tersebut mendapat pencahayaan (lihat gambar 9). Ukuran pintu berkesan gigantis 
dengan panjang mencapai 3,0 m dan bentuk yang terkesan kaku dan massif. 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.  Tipe Pintu pada Dinding Eksterior Bangunan 
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  Penggunaan pintu pada fasade sisi utara dan selatan bangunan merupakan salah 
satu upaya beradaptasi dengan iklim di Indonesia terutama di wilayah Kota Malang. 
Pada kawasan ini angin berhembus dari selatan ke utara maka dengan pintu jenis ini 
mampu mengurangi kecepatan angin yang berasal dari luar bangunan sehingga angin 
yang masuk kedalam ruangan tetap terasa nyaman dan tidak terlalu kencang. Perletakan 
pintu pada sisi utara dan timur yang saling berdampingan mampu mengalirkan angin 
yang dapat menggantikan udara panas dalam ruangan dengan udara baru yang sejuk 
dari luar ruangan. 
 
5. Jendela  
 
Bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang hanya 
memiliki dua jenis jendela. Jendela-jendela pada fasade bangunan memiliki ukuran yang 
besar dan tinggi, memiliki unsur vertikalitas yang kuat karena tinggi jendela sejajar 
dengan pintu. Material jendela pada fasade sisi barat didominasi oleh kaca sedangkan 
material jendela pada fasade sisi timur menggunakan kayu secara keseluruhan. Jenis 
jendela pada fasade sisi timur adalah jendela krepyak. Jendela jenis ini merupakan ciri 
khas arsitektur Nieuwe Bouwen yang dihasilkan dari percampuran arsitektur Barat 
(Belanda) dan arsitektur Timur (tradisional) yang banyak diterapkan pada 
perkembangan arsitektur awal abad ke-20. Warna yang digunakan pada material 
jendela senada dengan warna material pintu yaitu warna putih. Bangunan Kantor 
Pelayanan Perbendaharaan Negara hanya memiliki empat buah jendela jenis pertama. 
Jendela jenis satu terdiri dari jendela ganda dengan arah bukaan ke luar bangunan dan 
jendela mati. Material yang digunakan pada jendela adalah kayu jati dicat warna abu-
abu, dan penggunaan jendela jenis ini memberi kesan yang monumental (lihat gambar 
10).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Jenis Jendela pada Bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara  
Kota Malang 
 
4. Kesimpulan  
 
Karakter visual bangunan didominasi oleh elemen arsitektural dengan ukuran 
yang gigantis. Karakter visual yang ditunjukkan oleh bangunan Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara Kota Malang adalah langgam Nieuwe Bouwen. Penggunaan 
bentuk yang sederhana dan tidak memiliki banyak ornament pada fasade bagian depan 
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bangunan menggambarkan bangunan yang monumental. Pintu dan jendela bangunan 
merupakan salah satu adaptasi terhadap iklim di Indonesia, selain itu pada ruang dalam 
bangunan digunakan jenis pintu massif yang menggambarkan bangunan milik penguasa 
pada masanya. 
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